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Abstract: The purpose of this study is to develop a physical fitness learning model using game modifications for the 
eighth grade students of SMP Negeri 3 Panarukan which is expected to be used as a means of supporting teachers 
in providing physical fitness subjects. This research uses the type of research & development (R&D) development 
with qualitative and quantitative data analysis techniques with percentages. The result of this research is physical 
fitness learning model using game modification for VIII grade students of SMP Negeri 3 Panarukan. 
Keyword: physical fitness learning, game modification, learning modell 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan model pembelajaran kebugaran jasmani dengan 
menggunakan modifikasi permainan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Panarukan diharapkan dapat dijadikan 
sebagai sarana pendukung guru dalam memberikan mata pelajaran kebugaran jasmani. Penelitian menggunakan 
jenis pengembangan research & development (R&D) dengan teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif dengan 
persentase. Hasil penelitian ini yaitu model pembelajaran kebugaran jasmani dengan menggunakan modifikasi 
permainan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Panarukan. 
Kata kunci: pembelajaran kebugaran jasmani, modifikasi permainan, modell pembelajaran 
 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang mempunyai fungsi mendidik melalui gerak jasmani. 
Pendidikan jasmani juga dapat menggali potensi yang ada pada seorang anak melalui aktivitas gerak jasmani. 
Secara tidak sadar gerak jasmani dilakukan pada kegiatan sehari-hari. Menurut Kwon & Block (2017) 
pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan 
fisik, pengetahuan penalaran, penghayatan nilai (sikap, mental, emosional, spiritual, sosial), dan pembiasaan 
pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang. 
Menurut ahli mengatakan bahwa pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas 
fisik untuk mengembangakan potensi perserta didik dalam hal psikomotor, kognitif, dan afektif (Coulter & Ní 
Chróinín, 2013; Environment;, Committee on Physical Activity and Physical Education in the School 
Environemnt & Food and Nutrition Board; Institute of Medicine, 2013; Lonsdale et al., 2013; Metzler, 2017; 
Sport Science and Health | Vol. 2(10): 2020 
 501 
Meyer et al., 2013; Smith, Monnat, & Lounsbery, 2015). Jadi dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan gerak jasmani yaitu permainan dan 
olahraga, untuk mengembangakan fisik, mental dan emosional serta juga mengembangkan potensi 
psikomotor, kognitif, dan afektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
Tujuan dari pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan yaitu untuk, membentuk karakter yang kuat, 
mengembangkan keterampilan gerak seseorang, menumbuhkan kemampuan berfikir secara kritis, 
mengembangkan sikap sportifitas, serta pola hidup yang sehat (Association for Physical Education, 2020; 
Bailey, 2013). Menurut López-Pastor, Kirk, Lorente-Catalán, MacPhail, & Macdonald (2013) tujuan pendidikan 
jasmani yaitu memberikan kesempatan pada anak untuk mempelajari berbagai kegiatan yang membina 
sekaligus mengembangkan potensi anak, baik dalam aspek fisik, mental, sosial, emosional dan moral. Dalam 
pembelajaran guru pendidikan jasmani harus mencapai tujuan dari pendidikan jasmai dengan mengajarkan 
gerak jasmani. Oleh karena itu pembelajaran pendidikan jasmani sangatlah dibutuhkan untuk 
mengembangkan potensi siswa dengan melibatkan gerak fisik yaitu mengembangkan gerak fisik yg 
melibatkan keterampilan gerak untuk merangsang nalar dan pengetahuan siswa. 
Pendidikan jasmani adalah salah satu mata pelajaran yang wajib di tempuh oleh lingkungan sekolah tingkat 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) untuk melatih 
dan mengembangakan kebiasaan fisik dan mental siswa. Kebugaran jasmani merupakan salah satu materi 
yang ada dalam pendidikan jasmani pada jenjang SMP. Kebugaran jasmani atau kesegaran jasmani ini 
merupakan salah satu materi yang ada dalam mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan 
sesuai kurikulum kelas VIII. 
Pembelajaran pendidikan jasmani menggunakan gerak fisik untuk merangsang perkembangan kemampuan 
kesegaran jasmani siswa. Menurut Voss et al. (2016)kebugaran jasmani adalah kemampuan tubuh untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan fisik yang dikerjakan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. 
Kebugaran jasmani adalah derajat sehat dinamis seseorang yang menjadi kemampuan jasmani dasar untuk 
dapat melaksanakan tugas yang harus dilaksanakan (Gray et al., 2015; Saunders et al., 2016). Dari pendapat 
di atas dapat disimpulkan bahwa kebugaran jasmani adalah kemampuan dan keadaan sehat jasmani 
seseorang dalam melakukan aktivitas fisik sehari-hari tanpa merasakan kelelahan yang berarti serta memiliki 
cadangan energi untuk keperluan lain dalam waktu senggangnya.  
Orang yang sehat belum tentu bugar, tetapi orang yang bugar sudah pasti sehat. Dalam pendidikan jasmani 
materi kebugaran jasmani sangatlah penting di berikan kepada siswa, karena secara tidak sadar dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di sekolah siswa melakukan aktivitas gerak 
kebugaran jasmani pada tubuh secara tidak langsung meningkat sehingga tubuh tetap sehat dan bugar. 
Menurut (Fikri, 2017) Terjadi peningkatan kebugaran jasmani siswa kelas X di SMA Negeri 1 Lubuklinggau 
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan metode latihan sirkuit selama dua siklus, walaupun belum 
semua siswa berhasil memperoleh kategori baik sekali, tapi sebagian besar siswa mencapai kateori baik. 
Sekolah harus menerapkan mata pelajaran yang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 
ada dalam pengembangan kurikulum terbaru. Menurut Alawiyah (2015) Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar pada materi kebugaran jasmani kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama adalah sebagai tabel 1 berikut: 
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Tabel 1 Kompetensi inti dan kompetensi dasar kelas VIII (Permendikbud, 2016:3-4) 
Kompetensi inti Kompetensi dasar 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
3.5 Memahami konsep latihan 
peningkatan derajat kebugaran jasmani 
yang terkait dengan keterampilan 
(kecepatan, kelincahan, keseimbangan, 
dan koordinasi) serta pengukuran 
hasilnya. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
4.5 Mempraktikkan latihan peningkatan 
derajat kebugaran jasmani yang terkait 
dengan keterampilan (kecepatan, 
kelincahan, keseimbangan, dan 
koordinasi) serta pengukuran hasilnya. 
 
  
Berdasarkan paparan kompetensi inti dan kompetensi dasar di atas, dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani peran guru sangatlah penting. Dalam proses pembelajaran khususnya materi kebugaran jasmani guru 
pendidikan jasmani harus lebih kreatif dalam memilih model pembelajaran yang cocok untuk siswa. 
Model pembelajaran dengan modifikasi permainan adalah alternatif untuk mendorong minat siswa dalam 
proses pembelajaran. Dengan modifikasi permainan siswa akan belajar dengan senang karena tidak ada 
peraturan yang ketat dan dalam melakukan aktivitas tidak ada paksaan. Menurut Alaunyte, Stojceska, & 
Plunkett (2015) modifikasi secara umum di artikan sebagai usaha untuk mengubah atau menyesuaikan. 
Namun secara khusus modifikasi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menciptakan dan menampilkan 
sesuatau yang baru, unik, dan menarik. Modifikasi pembelajaran adalah solusi efektif atas permasalahan 
dalam pembelajaran dalam pendidikan jasmani. 
Berdasarkan dari observasi awal pada tanggal 26 Februari 2019 pengamatan peneliti melakukan analisis 
kebutuhan melalui wawancara pada guru pendidikan jasmani dan penyebaran angket kepada siswa SMP 
Negeri 3 Panarukan. Dari hasil wawancara kepada guru pengajar pendidikan jasmani kelas VIII SMP Negeri 
3 Panarukan mengatakan bahwa memberi pengajaran kebugaran jasmani dengan komponen (kecepatan, 
kelincahan,dan keseimbangan). Dalam pembelajaran kebugaran jasmani guru pernah menggunakan 
modifikasi permainan, tetapi antusias, keseriusan dan ketertarikan siswa dalam pembelajaran kebugaran 
jasmani berkurang dibandingkan pembelajaran bola besar misalnya. Berkisar 40% siswa yang kurang antusias 
dalam pembelajaran kebugaran jasmani. 
Dari penyebaran angket yang diajukan kepada 29 siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Panarukan diperoleh hasil: 
1) 9 siswa (31%) menyatakan sering menerima pelajaran materi kebugaran jasmani dan 20 siswa (69%) 
menyatakan pernah menerima pelajaran materi kebugaran jasmani, 2) 13 siswa (44,8%) menjawab dua kali 
pertemuan dan 16 siswa (55,2%) menjawab satu kali pertemuan materi kebugaran jasmani diberikan, 3) 3 
siswa (10,3%) menjawab tiga jam, 24 siswa (82,7%) menjawab dua jam, dan 2 siswa (6,8%) menjawab 1 jam 
pelajaran tiap satu kali pertemuan materi kebugaran jasmani di berikan, 4) 29 siswa (100%) menjawab materi 
koordinasi tidak diberikan, 5) 29 siswa (100%) menjawab perlu materi kebugaran jasmani di berikan, 6) 3 
siswa (10,3%) menjawab sangat sering, 10 siswa (34,4%) menjawab sering, dan 16 siswa (55,1) menjawab 
pernah melakukan pembelajaran kebugaran jasmani. Dari jawaban siswa di atas menyatakan siswa telah 
menerima materi kebugaran jasmani dan hanya unsur kebugaran jasmani koordinasi yang belum mereka 
terima. 
Berikut lanjutan angket di atas: 7) 5 siswa (17,2%) menjawab sangat baik, 21 siswa (72,4%) menjawab baik, 
3 siswa (10,3%) menjawab cukup kemampuan dalam kebugaran jasmani bahwa, 8) 26 siswa (89,6%) 
menjawab sangat setuju, 3 siswa (10,3) menjawab setuju pembelajaran kebugaran jasmani dilaksanakan di 
sekolah, 9) 26 siswa (100%) menjawab fungsi dari pembelajaran kebugaran jasmani untuk meningkatkan 
kebugaran, 10) 11 siswa (38%) menjawab sangat menarik, 18 siswa (62%) menjawab menarik pada 
pembelajaran kebugaran jasmani,11) 27 siswa (93,2%) menjawab dalam bentuk permainan, 2 siswa (6,8%) 
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menjawab dalam bentuk materi dalam pembelajaran kebugaran jasmani, 12) 8 siswa (27,6%) menjawab 
sangat perlu, 20 siswa (69%) menjawab perlu, 1 siswa (3,4%) menjawab tidak perlu modifikasi dalam 
pembelajaran kebugaran jasmani, 13) 21 siswa (72,4%) menjawab video pembelajaran, 8 siswa (27,6%) 
menjawab dalam bentuk buku media yang memudahkan mereka belajar dalam pembelajaran kebugaran 
jasmani.  
Dari hasil observasi yang telah dipaparkan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis kebutuhan guru 
pendidikan jasmani dan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Panarukan membutuhkan bentuk model pembelajaran 
yang baru yaitu, modifikasi permainan dikarenakan antusias, keseriusan dan ketertarikan siswa dalam 
pembelajaran kebugaran jasmani masih kurang. Mengingat tujuan dari modifikasi yaitu memberi solusi untuk 
permasalan dalam pembelajaran. Bagi guru pendidikan jasmani, dapat menjadi tambahan referensi baru untuk 
model pembelajaran kebugaran jasmani. Sedangkan bagi siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Panarukan dapat 
menjadi alternatif baru sebagai media pembelajaran baru yang dapat meningkatkan keaktifan, antusias, dan 
meningkatkan kebugaran pada tubuh siswa. 
Pembelajaran menggunakan modifikasi permainan dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif, antusias, dan 
menyenangkan sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan guru mudah dalam dalam menyampaikan 
materi. Hal tersebut akan membuat pembelajaran kebugaran jasmani lebih efektif. Pada pembelajaran 
pendidikan jasmani materi kebugaran jasmani di SMP Negeri 3 Panarukan pernah menggunakan metode 
modifikasi permainan tetapi pengaruhnya belum banyak terhadap antusias siswa, maka peneliti akan 
mengembangkan model pembelajaran modifikasi permainan dalam materi kebugaran jasmani yang 
mengandung empat komponen kebugaran jasmani. 
Pada penelitian terdahulu oleh Cahyani, (2016) dihasilkan produk berupa: 1) produk terdiri dari 8 model 
permainan yaitu permainan barisan bebelok, kardus berloncat, permainan bola api, permainan bola kertas 
berkarung, perainan kertas balap, permainan balap balon, permainan bola terowongan, dan permainan beralih 
penyeberangan, 2) subjek dilakukan pada siswa SMK kelas X, 3) pengembangan model permainan dikemas 
dalam bentuk buku panduan. Penelitian tersebut juga selaras dengan penelitian Reza, (2013) yang dihasilkan 
produk berupa: 1) model bermain pos kekuatan dam model bermain pos kecepatan yang masing-masing 
terdiri dari 4 macam model bermain, 2) subjek diterapkan pada siswa kelas V SD, 3) produk dikemas dalam 
buku panduan dan RPP. Penelitian yang selaras oleh Muzakki, (2014) dihasilkan produk berupa: 1) produk 
berupa materi pengembangan latihan kesegaran jasmani menggunakan metode tebak dadu, 2) subjek 
diterapkan pada siswa kelas V SD, 3) produk dikemas dalam bentuk buku materi latihan kesegaran jasmani 
menggunakan metode tebak dadu. Dari penelitian terdahulu di atas, peneliti tertarik mengembangkan 
modifikasi permainan dengan 4 unsur kebugaran jasmani yang telah ditentukan berdasarkan kompetensi inti 
dan kompetensi dasar pada siswa kelas VIII yang akan dikemas dalam bentuk video. Yang mana dalam 
paparan penelitian terdahulu di atas modifikasi permainan belum dikembangkan pada siswa kelas VIII.  
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini Kurniawan & Hidayat, (2015) 
“Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh modifikasi permainan bola voli terhadap kerjasama siswa 
pada pembelajaran penjasorkes, diketahui bahwa modifikasi permainan bola voli dapat meningkatkan 
kerjasama siswa pada mengikuti pembelajaran penjasorkes”. Hermansah, (2018) “modifikasi permainan bola 
tangan terhadap hasil belajar passing bola tangan berpengaruh dalam pembelajaran bola tangan mahasiswa 
semester IV tahun akademik 2017/2018”. Lestari, (2015) Lestari “ada pengaruh yang signifikan penerapan 
modifikasi permainan terhadap hasil belajar passing bawah bola voli pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 
Pasuruan”. Berdasarkan penelitian terdahulu di atas hasil dari modifikasi pembelajaran sangatlah 
berpengaruh terhadap kemampuan maupun minat siswa dalam belajar. Maka peneliti dalam hal ini akan 
mengembangkan modifikasi pembelajaran untuk pembelajaran kebugaran jasmani. Selain dari sisi hasilnya, 
peneliti juga akan mengembangkan pengembangan modifikasi pembelajaran pada kebugaran jasmani. 
Mengingat belum ada pengembangan modifikasi permainan dalam kebugaran jasmani pada siswa kelas VIII. 
Dari uraian di atas, maka penelitian yang akan dilakukan peneliti berjudul “Pengembangan Model 
Pembelajaran Kebugaran Jasmani Dengan Modifikasi Permainan Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Panarukan Kabupaten Situbondo”. 
mengembangkan model pembelajaran kebugaran jasmani dengan menggunakan modifikasi permainan pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Panarukan diharapkan dapat mempermudah siswa untuk memahami konsep 
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dari pembelajaran kebugaran jasmani dan  siswa cenderung lebih menyukai  pembelajaran kebugaran 
jasmani, siswa tidak merasa bosan saat mengikuti pembelajaran dan tingkat kebugaran tubuhnya meningkat. 
 
METODE 
Pada pengembangan model pembelajaran kebugaran jasmani dengan modifikasi permainan pada siswa kelas 
VIII SMP Negeri 3 Panarukan harus mengikuti langkah-langkah atau prosedur pengembangan produk dalam 
penelitian pengembangan. Jadi penelitian dan pengembangan ini, menggunakan model prosedural. Model 
prosedural ialah model yang menggariskan langkah-langkah atau prosedur yang harus diikuti untuk 
menghasilkan produk dan persifat deskriptif (Tight, Symonds, & Symonds, 2016). 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan model pengembangan dari Tight, Symonds, & Symonds (2016) 
yaitu:(1) Melakukan penelitian dan pengumpulan informasi (kajian pustaka, pengamatan kelas, persiapan 
laporan tentang pokok persoalan), (2) melakukan perencanaan (pendefinisian keterampilan, rumusan tujuan, 
penentuan urutan pengajaran, dan uji coba kelas kecil), (3) mengembangkan produk awal (penyiapan materi 
pengajaran, penyusunan buku pegangan, dan perlengkapan evaluasi), (4) melakukan uji lapangan permulaan 
(dilakukan dalam 1-3 sekolah menggunakan 6-12 subjek), (5) melakukan revisi terhadap produk utama (sesuai 
dengan saran –saran dari hasil uji lapangan permulaan), (6) melakukan uji lapangan utama (dangan 5-15 
sekolah dengan 30-100 subjek), (7) melakukan revisi produk (berdasarkan saran-saran dari hasil uji coba 
lapangan utama), (8) uji lapangan meliputi 10- 30 sekolah dengan 40-200 subjek, (9) revisi produk akhir, (10) 
membuat laporan mengenai produk pada jurnal, bekerja dengan penerbit yang dapat melakukan distribusi 
secara komersial. 
Pada penelitian pengembangan tidak harus menggunakan 10 langkah-langkah yang tercantum. Peneliti dapat 
memodifikasi langkah-langkah yang ada dan memilih langkah-langkah paling tepat berdasarkan kondisi 
khusus yang dihadapinya dalam proses pengembangan (Leguina, 2015; Van Hoecke, 2016).  
Dari pernyataan di atas peneliti mengambil 7 langkah-langkah yang tercantum dalam langkah-langkah yang 
dikemukakan, berdasarkan kebutuhan peneliti dalam pengembangan yang akan ditelti, berikut langkah-
langkah pengembangan model pembelajaran kebugaran jasmani dengan modifikasi permainan pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Panarukan. 
Melakukan penelitian awal dengan melakukan wawancara dan penyebaran angket, Mengembangkan produk 
awal, Evaluasi produk oleh para ahli, Uji coba kelompok kecil, Revisi produk awal sesuai dari uji coba kelompok 
kecil, Uji coba kelompok besar, Revisi produk akhir sesuai dari uji coba kelompok besar. 
Pada penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif dari penelitian awal yaitu 
penyebaran angket kepada siswa kelas VIII SMP Ngeri 3 Panarukan yang berjumlah 26 siswa, dari uji coba 
lelompok yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Sedangkan data kuantitatif dari 
wawancara guru pengajar dan masukan dan saran oleh 1 ahli pembelajaran, 1 ahli modifikasi permainan, dan 
1 ahli media. 
Pada instrumen pengumpulan data penelitian ini menggunakan Kuesioner dan wawancara. Kueisioner 
diberikan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Panarukan. Kuesioner adalah beberapa pertanyaan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh infomasi dari responden tentang apa yang akan diteliti (Sekaran & Bougie, 
2014). Kuesioner untuk siswa berupa kuesioner tertutup. Sedangkan kuesioner untuk para ahli berupa 
kuesioner tertutup yang disertai saran. Kuesioner tertutup ialah, kuesioner yang sudah disediakan jawabannya  
(Schulz, 2013). Wawancara dilakukan pada guru pengajar, 1 ahli pembelajaran, dan 1 ahli modifikasi 
permainan. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. Menurut Laing 
(2015) analisis data kualitatif dan kuantitatif ialah analisis data kualitatif  data yang diperoleh dalam bentuk 
uraian yang tidak dapat diubah dalam bentuk angka dan analisis data kuantitatif data yang dikumpulkan dapat 
diklarifikasi dalam bentuk angka dan kategori.   
Analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis dari hasil pengumpulan data masukan dan tanggapan 
tentang rancangan produk melalui wawancara yang ditarik kesimpulan demi kesempurnaan produk. 
Sedangkan analisis kuantitatif digunanan untuk menganalisis dari hasil pengumpulan data penelitian awal, uji 
coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar. 
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Untuk mengolah data yang deskriptif persentase menggunakan rumus Taherdoost (2018) ialah sebagai 
berikut: 
𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100%  
Keterangan: 
P = hasil persentase evaluasi uji coba 
F = persentase yang dicari 
N = jumlah frekuensi 
Kriteria untuk menentukan kesimpulan dari hasil yang telah dicapai produk pengembangan ini, telah ditetapkan 
kriteria yang dapat dilihat pada tabel 2 yang di cantumkan sebagai berikut: 
Tabel 2 analisis persentase (Cain, 2014; Khan, 2014) 
Ketercapaian Persentase 
Baik sekali 81-100% 
Baik 61-80% 
Cukup 41-60% 
Kurang 21-40% 
Kurang sekali <21% 
 
HASIL 
Data yang disajikan dalam bahasan ini meliputi: 1) data dari validasi ahli media, 2) data dari validasi ahli 
pembelajaran Kebugaran Jasmani, 3) data dari hasil ahli Modifikasi Permainan.Siswa kelas VIII SMPN 3 
Panarukan. Data yang terdapat di dalam bahasan ini terdiri dari data kualitatif yang diperoleh dari sebaran 
angket kepada pihak yang bersangkutan. 
Berdasarkan aspek penilaian dari ahli media yang berupa saran atau masukan secara keseluruhan yaitu: 1) 
video pembuka disampaikan oleh penyusun yang tujuannya menjelaskan maksud dan tujuan pembuatan 
modifikasi permainan kebugaran jasmani menggunakan video, 2) menampilkan video modifikasi permainan 
kebugaran jasmani secara keseluruhan, 3) judul, 4) cover, 5) greeting, 6) penayangan video permainan 1-6, 
7) penjelasan cara bermain dan ukuran lapangan permaina 1-6, 8) penutup. 
Berdasarkan aspek penilaian dari ahli pembelajaran kebugaran jasmani yang berupa saran atau masukan 
secara keseluruhan yaitu:  1) Plastik yang digunakan dalam permainan plastik balap dikemas yang lebih 
menarik, 2) Suara penyaji tidak jelas, 3) Pengambilan gambar penyaji jangan terlalu dekat, 4) Unsur 
keseimbangan belum ada, 5) Pada video permainan diberi penjelsan, 6) Dalam video permainan diberi 
penjelasan unsur kebugaran jasmani apa?, dan 7) Permainan sarung keseimbangan diganti. 
Berdasarkan aspek penilaian dari ahli odifikasi permainan yang berupa saran atau masukan secara 
keseluruhan yaitu:  1) permainan plastik balap sebaiknya diberi level permainan agar medorong siswa lebih 
kreatif, 2) permainan ulat berlari diganti permainan lain karena tidak sesuai tujuannya, 3) permainan bola 
kelincahan sebaiknya menggunakan 4 jalur agar siswa lebih aktif, 4) permainan sarung keseimbangan diganti 
permainan lain karena keseimbangannya harusnya pada siswanyan bukan bolanya, dan 5) permainan win 
straight sehrusnya tidak dibuat sejajar karena jika akan membuat siswa tabrakan saat kembali ke barisan. 
Di dalam proses validasi produk, tentunya diperoleh masukan dan saran dari validator produk. Berdasarkan 
masukan dan saran inilah tahap revisi produk dilakukan. Hal ini dilakukan untuk lebih menyempurnakan 
produk yang sudah valid. Adapun revisi yang dilakukan disajikan dalam tabel 3. berikut ini. 
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Tabel 3  Produk Pengembangan 
Produk Awal Hasil Revisi 
 Judul. 
 Modifikasi permainan 1-6. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Validasi ahli media: 
 Judul. 
 cover. 
 pembukaan. 
 penayangan video permainan 1-6. 
 penjelasan cara bermain dan ukuran 
lapangan permaina 1-6. 
 tanyangan lambat tiap permainan. 
 Penutup. 
Validasi ahli pembelajaran PJOK:  
 Plastik yang digunakan dalam 
permainan plastik balap dikemas 
yang lebih menarik. 
 Suara penyaji tidak jelas. 
 Pengambilan gambar penyaji jangan 
terlalu dekat. 
 Unsur keseimbangan belum ada. 
 Pada video permainan diberi 
penjelsan. 
 Dalam video permainan diberi 
penjelasan unsur kebugaran jasmani 
apa? 
 Permainan sarung keseimbangan 
diganti. 
Validasi ahli modifikasi permainan: 
 Permainan sarung keseimbangan 
dan ulat berlari diganti. 
 
 
PEMBAHASAN 
Tujuan penelitian dan pengembangan ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran kebugaran 
jasmani dengan modifikasi permainan pada siswa kelas VIII SMPN 3 Panarukan yang dapat dijadikan sebagai 
sarana pendukung guru dalam memberikan mata pelajaran kebugaran jasmani. Menurut Beuchat-Mamie, 
Sperisen, Molnar, & Koçer (2018) pendidikan jasmani merupakan media untuk mendorong perkembangan 
keterampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan penalaran, penghayatan nilai (sikap, mental, emosional, 
spiritual, sosial), dan pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan serta 
perkembangan yang seimbang. 
Pembelajaran pendidikan jasmani sangatlah dibutuhkan untuk mengenbangkan potensi siswa dengan 
melibatkan gerak fisik yaitu mengembangkan gerak fisik yg melibatkan keterampilan gerak untuk merangsang 
nalar dan pengetahuan siswa. Tujuan dari pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan yaitu untuk, 
membentuk karakter yang kuat, mengembangkan keterampilan gerak seseorang, menumbuhkan kemampuan 
berfikir secara kritis, mengembangkan sikap sportifitas, serta pola hidup yang sehat (IOM (Institute of 
Medicine), 2013; Lundvall, 2015; Stott, 2013). 
Model pembelajaran degan modifikasi permainan adalah alternatif untuk mendorong minat siswa dalam 
proses pembelajaran. Dengan modifikasi permainan siswa akan belajar dengan senang karena tidak ada 
peraturan yang ketat dan dalam melakukan aktivitas tidak ada paksaan. Menurut Chelladurai & Kerwin (2017) 
modifikasi secara umum diartikan sebagai usaha untuk mengubah atau menyesuaikan. Namun secara khusus 
modifikasi adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menciptakan dan menampilkan sesuatau yang baru, unik, 
dan menarik. Menurut Voss et al. (2016)kebugaran jasmani adalah kemampuan tubuh untuk melakukan 
sesuatu pekerjaan fisik yang dikerjakan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. Sekolah harus 
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menerapkan mata pelajaran yang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ada dalam 
pengembangan kurikulun terbaru. Kemendikbud (2014) Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara 
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.  
Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar pada materi kebugaran jasmani kelas VIII Sekolah Menengah 
Pertama adalah sebagai tabel 4 berikut: 
Tabel 4 Kompetensi inti dan kompetensi dasar kelas VIII (Permendikbud, 2016:3-4) 
Kompetensi inti Kompetensi dasar 
3. Memahami dan menerapkan 
pengetahuan (faktual, konseptual, dan 
prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
3.5 Memahami konsep latihan 
peningkatan derajat kebugaran jasmani 
yang terkait dengan keterampilan 
(kecepatan, kelincahan, keseimbangan, 
dan koordinasi) serta pengukuran 
hasilnya. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar 
dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori. 
4.5 Mempraktikkan latihan peningkatan 
derajat kebugaran jasmani yang terkait 
dengan keterampilan (kecepatan, 
kelincahan, keseimbangan, dan 
koordinasi) serta pengukuran hasilnya. 
 
     
Berdasarkan paparan KI dan KD diatas unsur kebugaran jasmani yang wajib dipelajari oleh siswa kelas VIII 
adalah kecepatan, kelincahan, keseimbangan, dan koordinasi. Ke 4 unsur kebugaran jasmani tersebut 
terdapat dalam ke 6 modifikasi permainan yang dikembangkan. Berikut ke 4 unsur kebugaran jasmani yang 
terkandung dalam ke 6 modifikasi permainan yang dikembangan. 
Dalam permainan plastik balap terkandung unsur kecepatan yang tampak pada saat siswa berlari menganbil 
plastik yang dimiliki lawan dengan secepat cepatnya, Dalam permainan bola koodinasi terkandung unsur 
koordinasi yang tampak pada saat siswa melakukan lepar tangkap bola sambil bergandengan. Pada gerakan 
tersebut siswa melakukan lempar tangkap sambil menjaga keseimbangan karena posisi mereka yang 
bergandengan.  Permainan bola kelincahan terkandung unsur kelincahan yang tampak pada saat siswa 
memindahkan bola dari kardus ke lingkaran. Pada gerakan ini siswa harus bolak balik mengambil bola pada 
kardus dan meletakkannya pada lingkaran dengan secepat cepatnya, Permainan bola keseimbangan 
terkandung unsur keseimbangan yang tampak pada saat siswa melewati lintasan zig-zag dan lompat satu 
kaki secara bergandengan. Pada gerakan ini siswa harus menjaga keseimbangan saat melewati lintasan zig-
zag dan lompat satu kaki karena pada saat melewati lintasan tersebut posisi mereka bergandengan, 
Permainan win straight terkandung unsur kelincahan dan kecepatan yang tampak pada saat siswa berlari 
melewati lintasan zig-zag dan lintasan lurus.pada gerakan ini siswa harus berkelok melewati lintasan zig-zag 
dengan secepat cepatnya dan berlari dengan secepat cepatnya pada linasan lurus, Permainan lingkaran surga 
terkandung unsur kelincahan dan keseimbangan yang tampak pada saat siswa penjaga mengejar pemain dan 
saat pemain menuju pos dengan satu kaki.  
Dalam penelitian ini menghasilkan produk berupa model pembelajaran kebugaran jasmani dengan modifikasi 
permaina yang dikemas dalam bentuk video pembelajaran. Produk model pembelajaran kebugaran jasmani 
dengan modifikasi permaina yang dikemas dalam bentuk video pembelajaran ini memiliki kelebihan yaitu 
mudah digunakan dan dipelajari oleh siswa, tidak hanya siswa tetapi juga guru dalam menyampaikan materi, 
dengan video pembelajaran dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa pada modifikasi permainan 
kebugaran jasmanni yang dikembangakan. 
Penelitian dan pengembangan produk model pembelajaran kebugaran jasmani dengan modifikasi permainna 
yang dikemas dalam bentuk video pembelajaran ini memiliki keterbatasan, antara lain: 1) subjek uji coba 
penelitian ini hanya 30 siswa, karena keterbatasan peneliti dalam pembuatan produk model pembelajaran 
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dengan modifikasi permainan yang dikemas dalam video pembelajaran pada uji coba yang dilakukan, 2) Unsur 
kebugaran jasmani yang digunakan sesuai dengan KI dan KD yang telah ditentukan yaitu kecepatan, 
kelincahan, keseimbangan, dan koordinasi, 3) penelitian dan pengembangan ini hanya sampai pada tahap 
untuk mengetahui kualitas modifikasi permainan yang dikembangakan. 
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa siswa sangat senang saat 
mengikuti pembelajaran kebugaran jasmnai dengan modifikasi permainan, serta siswa lebih antusias dalam 
pembelajaran dengan adanya beberapa modifikasi permainan. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa produk pembelajaran kebugaran jasmani dalam bentuk modifikasi 
permainan dapat dijadikan sumber belajar mandiri siswa, dengan modifikasi permainan dalam pembelajaran 
dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa mengenal kebugaran jasmani, Produk video pembelajaran 
ini nantinya akan mempermudah guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. Berdasarkan analisis data 
yaitu, (1) berdasarkan hasil kajian para ahli yaitu, ahli media, ahli pembelajaran kebugaran jasmani, dan ahli 
modifikasi permainan tentang produk pengembangan modell pembelajaran kebugaran jasmani dengan 
menggunakan modifikasi permainan memiliki kesesuaian, kemenarikan, kemudahan dan kelayakan. (2) 
berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa tertarik dan merasa mudah dalam menggunakan 
produk pengembangan model pembelajaran kebugaran  jasmani dengan menggunakan modifikasi permainan. 
Hal ini terbukti pada saat siswa mengoperasikan produk, siswa lancar dan tidak mengalami kesulitan. Siswa 
tampak tanggap dan tidak ada yang mengajukan pertanyaan selama mengoperasikan produk berbasis angket 
ini. 
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